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ABSTRACT 
 
Background: High-risk pregnancy is a pregnancy that can threaten life and 
health of the mother and/or baby. High risk pregnancies are influenced by 
medical factors such as disease and the fetus, obstetric disorders, placental 
disorders, umbilical cord disorders, delivery complications, neonatal diseases 
and genetic disorders, while non-medical factors such as poor nutritional status, 
low socioeconomic status, environmental hygiene, awareness to check pregnancy 
regularly, facilities and lack of health facilities. 
Objective: To determine the factors that influence high-risk pregnancies in 
Puskesmas Nanggulan in 2020. 
Methods: This research is an observational analytic study with a cross sectional 
approach. The population in this study were pregnant women in the Nanggulan 
Health Center area in 2020 with the sample used, namely high risk pregnant 
women in the Nanggulan Health Center area in 2020 as many as 131. Data 
analysis used Chi Square and logistic regression tests.  
Results: Factors such as age of pregnant women, birth spacing, childbirth history 
and disease history are factors that influence high-risk pregnancies in Puskesmas 
Nanggulan. The parity factor is not a factor that affects high-risk pregnancies in 
Puskesmas Nanggulan. 
Conclusion: The greatest risk factor for high-risk pregnancies in Puskesmas 
Nanggulan is maternal age. 
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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Kehamilan risiko tinggi adalah suatu kehamilan dimana jiwa 
dan kesehatan ibu dan atau bayi dapat terancam. Kehamilan risiko tinggi 
dipengaruhi oleh faktor medis seperti penyakit dan janin, kelainan obstetrik, 
gangguan plasenta, gangguan tali pusat, komplikasi persalinan, penyakit neonatus 
dan kelainan genetik sedangkan faktor non medis seperti status gizi buruk, sosial 
ekonomi rendah, kebersihan lingkungan, kesadaran untuk memeriksa kehamilan 
secara teratur, fasilitas dan kurangnya sarana kesehatan. 
Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarui kehamilan risiko 
tinggi di wilayah Puskesmas Nanggulan tahun 2020. 
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil di 
wilayah Puskesmas Nanggulan tahun 2020 dengan sampel yang digunakan yaitu 
ibu hamil risiko tinggi di wilayah Puskesmas Nanggulan tahun 2020 sebanyak 
131. Analisis data menggunakan Chi Square dan uji regresi logistic. 
Hasil: Faktor umur ibu hamil, jarak persalinan, riwayat persalinan dan riwayat 
penyakit merupakan faktor yang mempengaruhi kehamilan risiko tinggi di 
Wilayah Puskesmas Nanggulan. Faktor paritas bukan merupakan faktor yang 
mempengaruhi kehamilan risiko tinggi di Wilayah Puskesmas Nanggulan 
Kesimpulan: Faktor risiko yang paling besar untuk kehamilan risiko tinggi di 
Wilayah Puskesmas Nanggulan adalah faktor umur ibu. 
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